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 Industri konveksi tikar lipat di Bandung memiliki potensi yang besar, namun 
persaingan yang ketat menuntut adanya peningkatan kualitas produk secara terus-
menerus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Total Quality 
Management (TQM) dalam meningkatkan kualitas produk pada konveksi tikar lipat 
di Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
kepada pihak manajemen dan karyawan, serta observasi langsung pada proses 
produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konveksi tersebut telah 
menerapkan beberapa prinsip TQM, seperti fokus pada pelanggan, keterlibatan 
karyawan, dan perbaikan berkelanjutan. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa aspek TQM yang belum optimal, seperti sistem pengukuran kualitas dan 
pelatihan karyawan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan 
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan penerapan TQM dan kualitas produk 
pada konveksi tikar lipat. 
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 The folding mat convection industry in Bandung has great potential, but intense 
competition demands continuous improvement in product quality. This research aims 
to analyze the application of Total Quality Management (TQM) in improving product 
quality at a folding mat convection in Bandung. The research method used is a case 
study with a qualitative approach. Data collection was carried out through in-depth 
interviews with management and employees, as well as direct observation of the 
production process. The research results show that the convection has implemented 
several TQM principles, such as customer focus, employee involvement, and 
continuous improvement. However, there are still several aspects of TQM that are not 
optimal, such as quality measurement systems and employee training. Based on these 
findings, this research provides recommendations for improvements to increase the 
implementation of TQM and product quality in folding mat convection. 
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1. Pendahuluan

Industri konveksi di Indonesia, terutama di Bandung, memainkan peran penting dalam ekonomi nasional. 
Dengan bertambahnya permintaan pasar untuk produk tekstil dan mode, industri konveksi tikar lipat perlu 
berusaha keras untuk memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan demi menjaga daya saing di pasar lokal 
maupun global. Salah satu cara yang terbukti efektif untuk meningkatkan kualitas produk adalah dengan 
menerapkan Manajemen Kualitas Total (TQM). Industri konveksi di Kecamatan Cikancung, terutama di 
Indonesia, memainkan peran krusial dalam perekonomian. Produk-konveksi, termasuk matras lipat, telah 
menjadi barang yang sangat dicari baik di pasar domestik maupun di pasar luar negeri. Akan tetapi, kompetisi 
yang semakin sengit memaksa pelaku industri untuk terus memperbaiki mutu produknya.  

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor ini mengalami perkembangan yang berarti. Berdasarkan informasi 
dari Badan Pusat Statistik (BPS), di tahun 2022, sektor industri tekstil dan garmen berkontribusi sekitar 10,18% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, dengan total ekspor mencapai USD 12,5 miliar. (Badan Pusat 
Statistik, 2022). 

TQM merupakan sebuah pandangan mengenai peningkatan berkelanjutan, yang mampu menawarkan 
serangkaian alat praktis kepada setiap lembaga pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan 
pelanggan mereka, baik sekarang maupun di masa mendatang. (Edward Sallis, 2021).   

Penggunaan TQM dalam bisnis konveksi tikar lipat di Bandung dapat menyelesaikan berbagai masalah dan 
memperkuat daya saing. TQM menyoroti pentingnya memahami dan memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan 
mengetahui ekspektasi pelanggan mengenai mutu tikar lipat, perusahaan konveksi dapat memperbaiki kualitas 
produk dan layanan. Mendorong peningkatan berkelanjutan di setiap aspek produksi. Dengan mengenali isu 
kualitas, efektivitas produksi, dan pengelolaan rantai pasokan, bisnis konveksi bisa memperbaiki kinerja secara 
keseluruhan. Mengikutsertakan semua karyawan dalam proses pengambilan keputusan serta peningkatan 
kualitas. 

Dalam persaingan yang semakin ketat, pasar global menuntut kualitas produk yang tinggi dan berdaya saing. 
Hal ini juga berlaku untuk usaha tikar lipat di Bandung. Pasar global menyukai desain tikar lipat yang unik, 
modern, dan sesuai dengan tren terkini. Inovasi dalam desain, warna, dan motif sangat penting untuk menarik 
perhatian konsumen. Bahan baku yang digunakan harus berkualitas tinggi, tahan lama, dan aman bagi 
lingkungan. Penggunaan bahan baku alami seperti serat alam atau bahan daur ulang dapat menjadi nilai tambah. 
Jahitan harus rapi dan kuat, ukuran harus akurat, dan finishing harus sempurna. Kualitas pengerjaan yang baik 
akan menciptakan produk yang tahan lama dan nyaman digunakan. Tikar lipat harus praktis, mudah digunakan, 
dan mudah disimpan. fitur tambahan seperti anti air, anti slip, atau mudah dibersihkan dapat meningkatkan nilai 
jual produk. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 1). Menganalisis Aspek kualitas produk apa yang paling penting 
untuk diperhatikan dalam industri konveksi tikar lipat. 2). Mengidentifikasi hambatan apa saja yang dihadapi 
oleh industri konveksi tikar lipat Bandung dalam menerapkan TQM. 3). Memberikan strategi apa yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pelaku industri akan pentingnya TQM. 

 

2. Kajian Teori 
Analisis 
 Alat analisa kinerja SDM adalah sistem terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan 
menganalisis kontribusi karyawan terhadap tujuan organisasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Alat ini 
berfungsi sebagai instrumen yang sistematis dan objektif dalam mengevaluasi sejauh mana kinerja individu 
maupun kelompok mendukung pencapaian target organisasi. Dengan adanya alat analisa kinerja ini, manajemen 
dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai performa SDM, mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan 
yang perlu diperbaiki, serta menetapkan langkah strategis untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia 
secara berkelanjutan. (Sutrisno, 2020). 
 
Kualitas Produk 

 Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi keinginan pelanggan. 
Keinginan pelanggan tersebut diantaranya keawetan produk, keandalan produk, kemudahan pemakaian serta 
atribut bernilai lainnya. (Gunawan, 2022). 
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 Kualitas produk dan layanan didefinisikan sebagai keseluruhan kombinasi sifat-sifat produk dan layanan 
dalam aspek pemasaran, teknik, produksi, serta perawatan yang membuat produk dan layanan yang digunakan 
sesuai dengan harapan pelanggan atau konsumen. Kualitas merupakan aspek yang ditentukan oleh konsumen. 
Dengan kata lain, kualitas diukur oleh pengalaman langsung pengguna atau konsumen mengenai produk atau 
layanan yang dinilai berdasarkan standar atau ciri tertentu. (Wijaya, 2022). 
 
Total Quality Management 

Manajemen kualitas total secara umum adalah suatu strategi dan pendekatan manajerial yang menyatukan 
fungsi organisasi dengan melibatkan manajer dan karyawan di perusahaan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia, proses produksi, lingkungan, serta produk dan layanan agar kinerja karyawan dan perusahaan menjadi 
optimal. Penerapan manajemen kualitas total tercermin dari interaksi antara divisi perusahaan dalam 
menyediakan informasi umpan balik, rekomendasi, kegiatan kelompok kecil, pelatihan, serta koordinasi untuk 
pengambilan keputusan. (Sari et al., 2020). 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk mendalami analisis mutu produk 
melalui metode Total Quality Management (TQM) di industri konveksi Tikar Lipat Bandung. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena memberi kesempatan kepada peneliti untuk menelusuri kualitas serta tantangan yang 
dihadapi oleh perusahaan dalam memenuhi ekspektasi pasar global. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode untuk memperoleh informasi 
yang tepat dan relevan. Metode yang diterapkan mencakup wawancara, observasi, dan pengumpulan 
dokumentasi. Metode yang diterapkan mencakup: 1). Wawancara dilaksanakan untuk mengumpulkan data 
kualitatif. 2). Dengan metode observasi ini, penelitian dapat memperoleh data faktual terkait penerapan TQM di 
industri konveksi tikar lipat serta faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk. 3). Dokumentasi dalam 
penelitian ini mencakup berbagai aspek dari proses analisis kualitas. Dokumentasi ini meliputi proses 
wawancara kepada responden yaitu pemilik konveksi tikar lipat bandung. Pengumpulan data dokumentasi 
diadakan dengan tujuan sebagai bukti dari penelitian ilmiah ini sekaligus menjadi pelengkapdata yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi sehingga mampu menafsirkan permasalahan yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ilmiah ini. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Total Quality Management (TQM) dalam industri 
konveksi tikar lipat, terutama pada Konveksi Tikar Lipat Bandung, guna menghadapi tantangan di pasar global. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi cara-cara perusahaan mengimplementasikan prinsip-
prinsip TQM, memperbaiki mutu produk, serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam memenuhi 
standar pasar internasional, termasuk aspek kualitas dan inovasi produk. 

Dalam penelitian ini, alat analisis pengukuran kinerja SDM digunakan untuk menilai efektivitas pengelolaan 
dan kontribusi SDM terhadap keberhasilan proses produksi tikar lipat. Beberapa alat yang diimplementasikan 
meliputi: 

1. Penilaian Kinerja : Pengukuran terhadap indikator kinerja individu dan departemen, seperti kecepatan 
produksi, tingkat kesalahan, dan pemenuhan standar kualitas . 

2. Sistem Penilaian : Feedback dari atasan, rekan sejawat, dan bawahan digunakan untuk menilai aspek 
kompetensi dan perilaku kerja karyawan secara menyeluruh . 

3. Survei : Pengumpulan data persepsi karyawan mengenai dukungan, komunikasi, dan pelaksanaan sistem 
manajemen mutu di perusahaan . 

Hasil dari penggunaan alat-alat ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja SDM yang efektif mampu 
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Koordinasi yang baik dan pengukuran yang akurat juga 
berkontribusi terhadap penerapan total quality management (TQM) yang lebih optimal, sebagaimana diuraikan 
pada bagian sebelumnya.  

Dari hasil wawancara dengan manajemen dan karyawan Konveksi Tikar Lipat Bandung memberikan 
wawasan tentang penerapan TQM yang berfokus pada pengendalian kualitas dan kepuasan pelanggan. 
Manajemen mengungkapkan bahwa aspek kualitas produk merupakan prioritas utama untuk menghadapi 
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tantangan di pasar global. Namun, dalam konteks kualitas, konveksi tikar lipat ini masih menghadapi masalah di 
mana produk yang dihasilkan cenderung lebih tipis dibandingkan dengan kualitas tikar lipat dari produsen lain. 
Karyawan juga menunjukkan pentingnya pelatihan dalam pengendalian mutu untuk mendukung prinsip TQM, 
agar dapat memproduksi tikar lipat yang lebih berkualitas dan memenuhi ekspektasi pelanggan. Hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap pemilik konveksi tikar lipat menunjukkan bahwa mereka telah 
menerapkan beberapa prinsip dasar Total Quality Management (TQM), seperti fokus pada kepuasan pelanggan, 
keterlibatan karyawan, dan perbaikan berkelanjutan. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 
menggunakan metode semi-terstruktur untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai penerapan TQM di 
lapangan. Wawancara dilakukan terhadap pemilik konveksi, manajer produksi, tim quality control, dan 
karyawan yang bertanggung jawab dalam operasional harian. Berikut adalah poin utama dari hasil wawancara 
tersebut: 

1).  Penerapan Prinsip Fokus pada Pelanggan 
Pemilik menyatakan bahwa mereka sangat memperhatikan kebutuhan dan kepuasan pelanggan sebagai 

prioritas utama. Mereka rutin menerima masukan dari pelanggan mengenai kualitas dan fungsi produk, dan hal 
tersebut menjadi acuan untuk melakukan perbaikan. 

2).  Keterlibatan Karyawan 
 Karyawan dilibatkan dalam proses produksi dan perbaikan proses secara langsung. Mereka diberikan 

pelatihan dasar untuk meningkatkan pemahaman tentang standar kualitas produk. Namun, masih terdapat 
kendala dalam pelaksanaan pelatihan berkelanjutan dan sistem pengendalian mutu yang formal. 

3).  Perbaikan Berkelanjutan  
Pemilik mengungkapkan bahwa mereka melakukan evaluasi secara rutin dan melakukan inovasi kecil untuk 

meningkatkan kualitas produk. Meski demikian, dokumentasi proses perbaikan ini belum sepenuhnya berjalan 
secara tertata dan terdokumentasi dengan baik. 

4).  Pengukuran dan Kontrol Kualitas  
Sistem pengukuran kualitas yang ada lebih bersifat subjektif dan bergantung pada pengamatan langsung dari 

pengelola. Belum ada indikator standar yang tertulis dan terukur secara sistematis, sehingga pengendalian mutu 
masih tergolong sporadis. 

5).  Hambatan dalam Penerapan TQM  
Hambatan yang dihadapi termasuk kurangnya pengetahuan tentang standar internasional, keterbatasan 

sumber daya untuk pelatihan, serta terbatasnya fasilitas dalam pengembangan sistem dokumentasi dan 
pengukuran mutu yang lebih formal. 

6).  Strategi dan Harapan  
Pemilik berharap mendapatkan pelatihan lebih mendalam mengenai sistem pengukuran kualitas dan 

pengendalian mutu. Mereka juga menyadari pentingnya sistem dokumentasi yang tertata dan standar yang lebih 
jelas untuk mendukung peningkatan kualitas produk secara berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
     Gambar 1. Hasil Wawancara. 
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 Hasil observasi menunjukkan bahwa proses produksi dan pengendalian mutu di industri konveksi tikar 
lipat Bandung secara umum sudah berjalan sesuai prosedur, namun terdapat beberapa permasalahan yang 
mempengaruhi efektivitasnya. Meskipun proses inspeksi produk dilakukan, beberapa cacat produk masih 
ditemukan pada hasil akhir, yang sesuai dengan teori Latief (2020) bahwa efektivitas sistem TQM sangat 
bergantung pada konsistensi dalam pelaksanaan inspeksi dan pengendalian mutu. 
Selain itu, observasi terhadap keterlibatan karyawan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mereka dalam 
kegiatan perbaikan mutu masih rendah dan cenderung bersifat formal. Menurut teori Deming (2021), 
keterlibatan aktif seluruh anggota organisasi dalam proses peningkatan kualitas adalah kunci keberhasilan TQM. 
Jika ruang untuk memberi masukan dan menyampaikan keluhan lebih diberdayakan kepada karyawan dan 
pelanggan, maka proses perbaikan akan lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan nyata. Dari analisis ini, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja pengendalian mutu di industri ini cukup baik secara prosedural, tetapi masih 
membutuhkan peningkatan dalam hal keterlibatan karyawan dan konsistensi penerapan sistem pengendalian 
mutu agar dapat menghasilkan produk yang benar-benar memenuhi standar kualitas. 

  Gambar 2. Hasil observasi.    Gambar 3. Hasil observasi. 
 
 Hasil dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa industri konveksi tikar lipat Bandung telah 

memiliki dokumen dan aturan internal terkait proses produksi dan pengendalian kualitas. Hal ini mencerminkan 
adanya kesadaran akan pentingnya standarisasi prosedur dan kontrol mutu dalam menjalankan kegiatan 
operasional. Namun, terdapat kekurangan dalam sistem pencatatan data kualitas dan dokumentasi hasil inspeksi 
yang masih kurang lengkap dan tidak selalu terupdate secara real-time. Keterbatasan ini dapat berdampak pada 
efektivitas pengambilan keputusan, terutama dalam hal identifikasi penyimpangan dan upaya perbaikan secara 
cepat dan tepat. Menurut teori Kusumawati (2020), keberhasilan dokumentasi dan pencatatan data sangat 
penting dalam menunjang sistem Total Quality Management (TQM) yang efektif, karena data ini menjadi dasar 
pengambilan keputusan serta perencanaan strategi perbaikan berkelanjutan. Tanpa dokumentasi yang akurat 
dan terintegrasi, perusahaan akan kesulitan dalam melakukan evaluasi performa, analisis tren kualitas, serta 
penelusuran masalah secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi yang 
mampu memfasilitasi pencatatan data secara otomatis dan real-time, agar seluruh proses dokumentasi dapat 
mendukung pencapaian standar kualitas yang ditetapkan.  

Selain itu, dari dokumen yang ada juga terlihat bahwa prosedur standar operasi (SOP) sudah disusun, tetapi 
dalam praktiknya, implementasinya masih kurang konsisten dan terkadang terabaikan. Berdasarkan teori 
Budiarti dan Fitriani (2021), transparansi dan kejelasan prosedur dalam dokumentasi meningkatkan 
kepercayaan dan kepuasan pelanggan, asalkan diikuti dengan sosialisasi yang intensif kepada seluruh karyawan. 
Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa aspek administratif dan dokumentasi di industri konveksi tikar 
lipat Bandung sudah cukup baik secara formal, namun masih terdapat kelemahan dalam pelaksanaan dan 
keakuratan pencatatan data sehingga perlu diperbaiki agar proses pengendalian mutu dapat berjalan secara 
lebih transparan dan akurat. 
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     Gambar 4. Hasil dokumentasi. 

5. Penutup 

Kesimpulan 
1). Aspek Kualitas Produk : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

aspek kualitas produk yang paling penting dalam industri konveksi tikar lipat adalah standar kebersihan, 
ketepatan ukuran, daya tahan, dan bahan yang tahan air serta anti slip, karena aspek-aspek ini langsung 
berpengaruh terhadap fungsi, keamanan, dan kenyamanan pengguna serta kepuasan pelanggan.  

2). Hambatan yang dihadapi oleh industri konveksi tikar lipat Bandung : Hambatan utama yang dihadapi oleh 
industri konveksi tikar lipat di Bandung dalam menerapkan Total Quality Management (TQM) meliputi 
kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, minimnya pemahaman tentang konsep manajemen kualitas 
menyeluruh, serta sistem pengukuran kualitas yang belum sepenuhnya standar. 

3). Strategi  yang  dilakukan untuk meningkatkan pentingnya TQM : Dengan demikian, strategi pemasaran 
harus mampu memperhatikan baik elemen berwujud maupun tidak berwujud dari produk agar dapat 
meningkatkan daya tariknya di mata pelanggan dan menjaga loyalitas mereka. Fakta ini menunjukkan bahwa 
persepsi nilai yang terbentuk dari atribut tidak berwujud berperan besar dalam menentukan keberhasilan 
produk di pasar yang kompetitif. Untuk meningkatkan kesadaran pelaku industri akan pentingnya TQM, 
diperlukan strategi edukasi dan pelatihan yang terus-menerus, promosi mengenai manfaat TQM secara luas, 
serta pemberian insentif dan dukungan dari pihak terkait agar penerapan prinsip-prinsip TQM dapat lebih 
optimal dan berkelanjutan,. Dengan implementasi strategi tersebut, diharapkan industri konveksi tikar lipat 
dapat meningkatkan kualitas produk dan daya saingnya di tingkat lokal maupun global. 

 
Saran  

1. Penguatan Sistem Pengukuran Kualitas: 
 • Mengembangkan sistem pengukuran dan standar kualitas yang lebih terstandarisasi dan akurat, 
 misalnya dengan menerapkan sistem pencatatan digital. 
 • Melakukan audit dan evaluasi kualitas secara berkala untuk memastikan standar kualitas tetap terjaga. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: 
 • Memberikan pelatihan rutin mengenai pengendalian mutu dan teknik produksi terbaru agar 
 kompetensi tenaga kerja terus meningkat. 
 • Mendorong program pelatihan berkelanjutan untuk memastikan semua karyawan memahami prinsip-
 prinsip TQM dan mampu menerapkannya secara konsisten. 

3. Perbaikan dalam Sistem Manajemen dan Komunikasi: 
 • Meningkatkan komunikasi internal dan sosialisasi terkait kebijakan dan prosedur baru untuk 
 memastikan seluruh elemen organisasi memahami dan menjalankan tugasnya dengan baik. 
 • Mengadakan pertemuan rutin dan melakukan evaluasi terhadap sistem distribusi dan penyaluran 
 produk. 

4. Penggunaan Teknologi Digital: 
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 •Mengadopsi sistem pencatatan dan pelaporan berbasis digital, serta memanfaatkan media sosial  dan 
 platform komunikasi online untuk menjangkau pelanggan dan menyampaikan informasi secara 
 cepat dan transparan. 
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